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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. UU perlindungan anak merupakan bentuk pengendalian sosial secara 

tertulis dengan tujuan memberikan jaminan perlindungan kepada anak 

terutama dalam dunia pendidikan yakni sekolah yang sejauh ini 

berdampak positif terhadap anak khususnya di SMAN 1 Pinolosian karena 

dengan UU ini semua yang menyangkut tentang hak-hak anak di jamin 

dan memberi kepastian hukum terhadap diskriminasi anak . namun bagi 

pelaku pendidikan sendiri dalam hal ini pihak sekolah UU ini justru 

menjadi pembatas dalam membentuk karakter anak, terkadang cara 

mendidik selalu di salahkan oleh orang tua, contoh ketika ada anak kurang 

ajar di sekolah guru akan lebih berhati-hati dalam memberikan sanksi 

karena guru akan befikir cari aman saja dari pada terkena dampak 

penerapan UU perlindungan anak tersebut.  

2. Dampak negatif  dari UU perlindungan anak di sekolah menjadi langkah 

mundur bagi tenaga pendidik, disisi lain mereka mempunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam mendidik tetapi disisi lain juga mereka di batasi 

oleh UU perlindungan anak yang mengakibatkan dilema bagi tenaga 

pendidik dalam hal ini guru. 

3. Kurangnya pemahaman tentang UU perlindungan anak dalam dunia 

pendidikan menimbulkan kesalahpahaman antara orang tua dan pihak 

sekolah, tindakan pendisiplinan yang diberikan oleh guru kepada siswa 
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khususnya untuk siswa yang melanggar peraturan sekolah, siswa yang 

kurang ajar, membantah dan sebagainya yang dianggap berlebihan oleh 

orang tua sehingga sering menimbulkan pemberontakan orang tua di 

sekolah. 

4. UU perlindungan anak menjadi sumber kekuatan siswa-siswi yang nakal 

bahkan sebagai alat untuk meningkatkan perilaku menyimpang di sekolah, 

karena mereka berpikir apabila di tindaki guru pasti akan melapor ke orang 

tua, ditambah lagi dengan orang tua kurang mengerti bahkan tidak ingin 

menyaring segala informasi yang mereka dengar dari anaknya. Akibatnya 

pendidik menjadi dilema juga dalam menyikapi anak-anak yang seperti ini 

karena pelanggaran beratpun seorang anak tidak bisa diberi sanksi semisal 

kontak fisik hingga di beri teguran, apalagi harus dikeluarkan dari sekolah 

tidak mungkin karena pendidikan adalah hak setiap anak meskipun sudah 

pernah terjadi kasus pengembalian anak kepada orang tua di sekolah ini 

terpaksa dilakukan karena pihak orang tua yang tidak mau mengerti. 

1.2 Saran 

 Sesuai dengan kesimpulan diatas maka yang menjadi saran penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pemerintah selaku pemegang kekuasaan agar kiranya mampu memberikan 

sosialisasi sampai tingkat terendah dalam masyarakat terkait penerapan 

UU perlindungan anak di dalam dunia pendidikan dengan menghadirkan 

masyarakat yang terlibat didalamnya dalam hal ini siswa/siswi, orang tua, 

pihak sekolah, ketua komite, pihak kepolisian bahkan KPAI yang ada di 
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provinsi maupun kabupaten, harapannya agar semua paham tentang 

penerapan UU perlindungan anak ini. 

2. Membangun kembali komitmen antara orang tua dan pihak sekolah  serta 

perlu ada pemahaman juga terkait poin-poin yang harus di lindungi oleh 

UU kepada anak, orang tua dan juga tenaga pendidik agar kedepannya 

anak akan mengerti posisi guru, tenaga pendidik juga agar tidak salah 

dalam mengambil tindakan untuk mendisiplinkan anak di sekolah 

sehingga pemberontakan orang tua tidak terjadi lagi. 
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